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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
: alif | Tidak dilambangkan |  Tidak dilambangkan
i Ba’ b -
< Ta t -
et sa 8 s (dengan titik di atas)
z jim j -
l ha‘ h h (dengan titik di bawah)
& kha' kh -
L dal d -
3 zal z z (dengan titik di atas)
r Ra‘ r -
B zai Z -
e sin s -
o syin sy -
o° sad s g (dengan titik di bawah)
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o7 dad d d (dengan titik di bawah)
b ta t t (dengan titik di bawah)
b za' z z (dengan titik di bawah)
t ‘ain ‘ koma terbalik
i gain g -
b Fa' f -
S Qaf q -
4 Kaf k :
J lam 1 ;
¢ mim m -
J Nun n -
g wawu w g
—A Ha’ h -
apostrof  (tetapi  tidak
3 hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
S ya y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
- Kasroh i i
; Dammah u u
Contoh:
=5 - kataba 24; . yazhabu

S sw'ila S5 - zukira
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
T ’ Fathah dan ya ai adani
g ’ ----- Fathah dan wawu au adanu
Contoh
S - kaifa J ##- haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:
Tanda Nama Huruf Latin Nama

L

(§ — Ve Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
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Maksurah

P oz Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
9 - s dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:
JU - qala J,_j - gila
(s*) - Tama J s3:- yagiilu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: 4>lb- Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &) &2 4, - raudah al-Jannah



5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan scbuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengén huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: L’-;J - rabbana

w .
- nu'imma

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “JI”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh ; J—'-:,Jl\ — ar-rajulu
bk} — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti olch huruf qomariyah ditranslitcrasikan sesuai
dengan  atwan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan

bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyvah mupun huruf qomariyah,
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kata sandang ditulis t_crpisah dari kata yag mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh: v-l-ﬂ\ - al-gqalamu BpES -al-jalalu

CA-‘L.J" - al-badi’u

7. Hamzah

8.

Scbagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terlctak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif,

Contoh :

{e - syai’un < yal - umirtu

¢ ol - an-nau’u Oj:b'-‘U - ta’khuzuna
Penulisan Kata

Pada dasarnya sctiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata terscbut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya,

Contoh:
ol 4b A Ols - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
Ol J:Qi 1)3;‘\-'9 . - Fa ‘auful al-kaila wa al-mizana atau

Fa ‘auful — kaila wal — mizana
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9.

10.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

J g Wsiats y B dnrs midiikadmnndun 1113 Rasil

JUU e J:gt :)l - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

S 1 . @ -nasrun minallahi wa fathun gorib

G J.ASH o - lillahi al-amaru jami’an

Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu

tajwid.
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ABSTRAK

Sistem grosir menjadi salah satu sistem yang dipraktekkan oleh para
pedagang di Pasar Grosir Setono Pekalongan yang sebagian besar menjual
komoditi berupa batik. Paket-paket batik yang dalam satu kodinya berisi dua
puluh potong batik dengan ukuran seri atau all size dan satu ukuran (jika diminta
pembeli) adalah sudah menjadi adat kebiasaan yang telah diketahui oleh para
pedagang dan pembeli. Dan sudah menjadi adat kebiasaan pula jika batik yang
dibeli dengan sistem grosir boleh dikembalikan jika ternyata ada cacat atau tidak
sesuai dengan keinginan dengan tengang waktu antara satu sampai dua minggu
atau sesuai perjanjian pada waktu transaksi. Batik yang dikembalikan akan diganti
dengan batik lain yang tidak cacat dan sesuai dengan permintaan pembeli.

Dari latar belakang tersebut, ada beberapa hal penting untuk diteliti untuk
melihat sistem grosir tersebut dalam perspektif hukum Islam. Pertama, bagaimana
mekanisme jual-beli batik dengan sistem grosir di Pasar Grosir Setono
Pekalongan. Kedua, faktor-faktor apa yang memotivasi para pedagang
menggunakan sistem grosir di Pasar Grosir Setono Pekalongan. Ketiga,
bagaimana sistem grosir batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan dalam
perspektif hukum Islam. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu penelitian
yang mengambarkan secara obyektif masalah-masalah yang ada dalam penelitian
dan bertujuan untuk mendiskripsikan pelaksanaan sistem grosir dalam jual beli
batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan, dan selanjutnya diadakan analisis
hukum Islam (figh) untuk mendapatkan kejelasan hukumnya. Metode penelitian
ini menggunakan teknik populasi dan sample dengan cara observasai, kuesioner,
interview, dan dokumentasi.

Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis ada beberapa hasil yang
didapatkan. Pertama, mekanisme sistem grosir Pasar Grosir Setono adalah ada
dua penawaran model eceran atau grosir. Sistem grosir dengan menggunakan
sample. Jika sudah terjadi kontrak jual beli dalam tenggang waktu satu sampai
dua minggu ada cacat boleh dikembalikan. Kedua, faktor-faktor yang mendorong
(memotivasi) para pedagang di Pasar Grosir Setono Pekalongan, menggunakan
sistem grosir sebenarnya bermuara pada usaha pencarian keuntungan dengan
tujuan agar komoditi mereka dapat eksis dan berkembang sebab sistem grosir
memberikan kesan murah, lebih menarik minat beli para konsumen (pembeli),
lebih cepat mendatangkan keuntungan, salah satu cara untuk meningkatkan omset
penjualan dan sebagai salah satu objek persaingan. Ketiga, jual beli batik dengan
sistem ini dilihat dari perspektif hukum Islam diperbolehkan karena telah
memenuhi syarat dan rukun jual beli, sehingga dapat disebut sebagai akad yang
sempurna. Gharar yang mungkin pada ma'qiid 'alaih gugur karena kebiasaan
setiap paket batik terdiri dari dua puluh potong (satu kodi) batik dengan ukuran
seri dan kalaupun ada cacat boleh dikembalikan. Praktek ini tidak masuk al-
bai'ataini fi bai'atin sebab barang (batik) tidak dianggap satu barang dengan unsur
pembeda berupa jumlah. fllar tidak diperbolehkannya al-bai'ataini fi bai'atin
yakni tidak adanya ketetapan harga tidak ditemukan dalam sistem grosir, karena
dalam sistem grosir meskipun ada dua harga namun harga telah tetap yakni harga
grosir untuk batik dalam jumlah banyak dan harga eceran untuk perpotong batik.

XX



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini globalisasi pasar mengharuskan para pelaku pasar untuk
berpikir lebih cedas, cerdik, cermat, dan jeli serta kerja ekstra agar barang
dagangan mereka tetap dapat eksis dan berkembang dipasaran. Karena pesaing
tidak lagi hanya datang dari para pedagang lokal namun para pedagang manca
negara sudah mulai merambah dengan mudah di dunia perdagangan Indonesia.

Manusia di era modern harus bekerja keras, bersaing, bertikai, dan bahkan
berperang untuk sebuah alasan yang tidak pernah usang yakni mempertahankan
dan menyambung kehidupan inderawi.'

Para pedagang mensiasati pasar dengan berbagai macam sistem penjualan
agar mampu meningkatkan volume penjualan barang dagangannya dengan
tuyjuan untuk mendapatkan keuntungan yang berlimpah. Bagi para pedagang
yang beragama Islam (Muslim) tentu harus berhati-hati dalam menentukan
sebuah sistem pemasaran yang akan digunakannya. Agar mereka tidak
terjerumus dalam pencarian keuntungan belaka tanpa mengindahkan norma-
norma agama yang mengaturnya, yang dalam hukum Islam masuk dalam kajian
mu'amalat. Mua'amalat merupakan kaidah-kaidah hukum Islam yang mengatur

hubungan kehidupan manusia secara individual dan kolektif, baik dalam

! Ahmad Muflih Saefudin, " Pengantar Berbagai Arus Pemikiran Ekonomi * dalam, Azar
Basir, dkk, Berbagai aspek Ekonomi Islam (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1992) hlm. XV,



keluarga, masyarakat, negara, maupun hubungan internasional.” Ini berarti
meskipun bidang mu'amalat berhubungan langsung dengan pergaulan hidup
yang bersifat duniawi, nilai-nilai agama tidak dapat dipisahkan.’

Hukum yang berlaku pada suatu masyarakat manapun bertujuan untuk
mengendalikan masyarakat itu sendiri. Hukum merupakan sebuah sistem yang
ditegakkan guna melindungi hak-hak individu ataupun sosial. Sistem hukum
dalam suatu masyarakat memiliki sifat, karakter dan ruang lingkupnya sendiri.
Demikian pula hukum Islam memiliki sistem hukum sendiri yaitu fikih. Fikih
dalam arti luas yang mencakup seluruh bidang kehidupan seperti etika,
keagamaan, politik dan ekonomi. Hukum Islam merupakan formulasi dari
sekumpulan aturan keagamaan yang mengatur perilaku kehidupan umat Islam
dalam berbagai aspek baik yang bersifat individual maupun kolektif.*

Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan
suatu transaksi. Menarik mengamati sistem atau cara para pedagang di Pasar
Grosir Setono Pekalongan yang mayoritas beragama Islam (Muslim), dalam
menawarkan barang dagangannya. Mereka menawarkan berbagai mode, jenis
dan ukuran batik seperti busana Muslim, kemeja, hem, daster, baju anak-anak
dan lain-lain, yang semuanya berasal dari bahan dasar berupa kain bercorak

batik. Diantara satu toko dengan toko yang lain sering dijumpai produk yang

? Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum {slam (Y ogyakarta: UII Press, 2003) him. 43.

* Ahmad Azar Basir, Asas-asas Hukum Mu'amalat, cet. 11 (Yogyakarta: UII Press, 2004)
him. 13.

* Sumanto al-Qurtuby, KH. MA. Sahal Mahfudh Era Baru Figh Indonesia (Yogyakarta:
Cermin, 1999) hlm. 1.



sama, sehingga persaingan dalam memperebutkan calon pembeli dan pelanggan
sangat ketat dan kompetitif.’ Disinilah suatu sistem penjualan dirasakan sangat
punya arti yang signifikan dalam mensiasati pasar.

Grosir yang menjadi bagian dari nama pasar tersebut, sebenarnya
merupakan sebuah sistem jual-beli dengan menawarkan harga lebih rendah
(murah) kepada pembeli yang akan membeli barang dagangan dalam jumliah
besar, dan memberikan harga lebih tinggi kepada pembeli yang akan membeli
dengan eceran.’ Misalnya jika seseorang membeli satu baju batik (eceran)
penjual akan menjual perpotong bajunya dengan harga Rp 22.500,00. Namun
jika pembeli, membeli baju batik yang sama dalam jumlah dua puluh potong
(satu kodi) harga jualnya adalah Rp 400.000,00 yang berarti harga perpotong
baju adalah Rp 20.000,00. Disini kita dapat melihat adanya perbedaan harga
grosir yang lazim lebih murah dari harga ecerannya. Semakin besar jumlah
barang yang dibeli, maka harga akan semakin turun (murah). Dari sistem jual-
beli yang seperti ini, tampak adanya satu barang diberi harga dengan dua harga
sekaligus, yaitu harga eceran dan harga grosir. Dalam sistem grosir ini, para
pembeli sering kali tidak dapat meneliti satu persatu barang (batik, tekstil,
ATBM) yang akan dibeli, terlebih jika dalam partai besar. Semua sudah dalam
hitungan kodian, meski pembeli tetap dapat melihat contoh-contoh dari barang
yang ditawarkan. Dalam hal ini, hukum Islam secara tegas melarang jual beli

yang di dalamnya terdapat unsur kesamaran (garar)

* Observasi Perdagangan di Pasar Grosir Batik Setono Pekalongan, Jawa Tengah, 1 Juli
2005.

¢ Wawancara dengan Ustadz Nasrudin, di Pekalongan, 3 Juli 2005.



Jual-beli dengan sistem grosir yang dipraktekan oleh para pedagang muslim
di Pasar Grosir Setono Pekalongan ini, mendorong penyusun untuk lebih tahu
mendalam tentang sistem grosir tersebut. Faktor-faktor yang memotivasi para
pedagang mengunakan sistem grosir dengan muara pencarian keuntungan.
Korelasi hukum dan prakteknya antara sistem grosir dengan istilah bai'ataini fi
bai'atin (satu barang dijual dengan dua harga yang berbeda yaitu harga kontan
dan harga trermao),7 secara esensinya yang mana istilah ini sering kita jumpai
dalam redaksi kitab-kitab fikih. Atau sistem grosir ini termasuk dalam kategori
akad jual beli yang tetap sesuai dengan prinsip-prinsip dasar mu'amalat. Dan
penyusun memilih Pasar Grosir Setono Pekalongan sebagai objek penelitian
karena pasar ini berkembang cukup pesat dari mulai didirikannya dan Pasar ini

lebih ramai dari pasar-pasar grosir lain di Pekalongan.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dan untuk memperjelas arah

penelitian, penyusun merumuskan beberapa pokok masalah:

1. Bagaimana mekanisme jual-beli batik dengan sistem grosir di Pasar Grosir
Setono Pekalongan.

2. Faktor-faktor apa yang memotivasi para pedagang menggunakan sistem
grosir di Pasar Grosir Setono Pekalongan.

3. Bagaimana sistem grosir batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan dalam

perspektif hukum Islam.

7 Zakariyya al-Ansari, Fathul al-Wahhab, (Beirut: Dar Al- Fikr, 1994) 1 : 193.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian.

a.

Untuk mendeskripsikan jual-beli batik dengan sistem grosir di Pasar
Grosir Setono Pekalongan.

Untuk menjelaskan faktor-faktor yang memotivasi para pedagang
mengunakan sistem grosir di Pasar Grosir Setono Pekalongan.

Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap jual-beli batik

dengan sistem grosir di Pasar Grosir Setono Pekalongan.

2. Kegunaan Penelitian.

a.

Sebagai sumbangan dalam khasanah ilmu pengetahuan, terlebih hukum
Islam dalam bidang mu'amalat.

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi peneliti
berikutnya dalam masalah jual beli batik dengan sistem grosir.

Kajian ini diharapkan bermanfaat bagi para pedagang di Pasar Grosir

Setono Pekalongan dan bagi para pelaku bisnis pada umumnya.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang jual-beli dalam khasanah ilmu fikih yang menjadi bagian

dari mu'amalat merupakan kajian yang terus berkembang sesuai dengan

perkembangan zaman. Bentuk dan model dalam sistem jual-belipun semakin

bervariatif.

Sejauh ini pembahasan tentang masalah sistem jual-beli ditinjau dari

perspektif hukum Islam telah banyak dilakukan. Akan tetapi, karya tulis



tentang jual-beli dengan sistem grosir ditinjau dari perspektif hukum Islam,
belum ditemukan. Meskipun demikian, telah ada buku-buku tentang pandangan
hukum Islam (fikih) dalam masalah penetapan harga dalam suatu sistem jual-
beli, diantaranya: buku karya Shadiq Abdurrahman al-Ghiryani, yang
menjelaskan jual-beli dengan menaikan harga lebih mahal dari harga
sebenarnya dan menjual barang dengan harga yang lebih rendah dari harga
pada umumnya.®

Yusuf al-Qardlawy memberi batasan dalam masalah penetapan harga suatu
barang dagangan oleh pemerintah. Menurutnya jika tidak ada kepentingan yang
bersifat dlarurat, penetapan harga barang dagangan tanpa memberi kebebasan
pasar dalam mengatur harga secara alamiah sejalan dengan tujuan dan tuntutan
adalah sebuah penganiyaan. Penetapan harga suatu barang ditentukan atas dasar
kerelaan antara penjual dan pembeli.9 Sayyid Sabiq menyorot masalah adanya
perbedaan penetapan harga jual suatu barang dagangan yang dijual secara
kontan dan tempo. Yang mana harga barang yang dibeli secara kontan relatif
lebih murah dari barang yang dibeli dengan cara tempo.'’

Selain karya tersebut diatas, beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan
masalah sistem grosir dalam jual-beli yang berupa skripsi antara lain: skripsi

Hasan Sahroni yang menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap masalah

* Shadiq Abdurrahman al- Ghiryani, Buku Pintar Hukum Jual Beli Kontemporer, alih
bahasa Abu Farhana, cet. I (Depok: Iqra Kumnia Gemilang, 2005), hlm. 52-55.

? Yusuf al-Qardlawy, Kelusan dan Keluwesan Hukum Islam, alih bahasa Agil Husain al-
Munawwar, cet. | (Semarang; Toha Putra, 1993), hlm. 41-42.

" As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Bairut: Dar al-Fikr, 1983), 11l: 182.



diskon (potongan harga) dalam sistem jual beli sebagai upaya menarik minat
para konsumem.'' Sri Hartatik membahas tingkat kesadaran penerapan hukum
Islam dalam praktek jual-beli oleh para pedagang dan dia juga menyinggung
tentang adanya syarat-syarat dalam pencarian keuntungan dan seni dalam
menetapkan suatu harga barang dagangan sesuai dengan hukum Islam."?

Setelah penyusun melakukan penelusuran terhadap judul skripsi diatas,
maka dapat diketahui bahwa pembahasan yang penyusun angkat dalam skripsi

ini, subjek dan objek penelitiannya berbeda.

E. Kerangka Teoritik
Akad jual-beli telah disyari’atkan oleh Islam, dan hukumnya adalah halal

(boleh) hal ini diungkapkan dan dipertegas dalam ketentuan Nas yaitu:

51 gl asa g aadl Al Jal
dan hadis Rasullulah tentang pekerjaan yang bagus:

390 db) ol Oy eay Jae e JSL o et pd da Lalads aa 1 ST e
1o Jae (e JSL G S DU e

Ketentuan-ketentuan yang ada hendaknya menjadi tolak ukur dalam

' Hasan Sahroni, "Studi Praktek Penetapan Harga Diskon Dan Psikologi Dalam

Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus Pada Tiga Toko Di Kecamatan Gondokusuman)," skripsi
tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001)

"> Sri Hartatik, "Kesadaran Para Pedagang Terhadap Penerapan Ketentuan Hukum Islam
Dalam Jual beli Di Pasar Sidolaju Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi Jatim," skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2002).

"* Al Bagarah (2) : 275.
" Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Buyy' Bab Kasbi ar-Rajul wa Amalihi

Biyadihi (ttp: Dar al-Fikr, 1981) III: 9. Hadis riwavat Bukhori dari Ibrahim Musa dari Isa bin Yunus
dari Tsauri dari Khalid bin Ma'dan dari Migdam.



pelaksanaan jual-beli (perdagangan) di pasar-pasar, demikian juga di Pasar
Grosir Setono Pekalongan.

Dalam suatu pasar jika para penjual dan pembeli tidak dapat mempengaruhi
harga pasar, tidak adanya pembatasan harga oleh pemerintah dan adanya
mobilitas barang, jasa dan sumber-sumber yang ada dalam perekonomian,
maka hal ini akan mudah menjadikan pasar membentuk suatu persaingan
murni. Terlebih jika barang komoditi yang ada dalam pasar tersebut adalah
relatif hn:)mogen.ls Dan jumlah barang yang akan dibeli oleh konsumen juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor penting lain seperti: harga barang, selera
konsumen, jumlah konsumen, pendapatan konsumen, barang-barang subtitusi,
dan batas-batas yang tersedia bagi konsumen."®

Keinginan para pedagang untuk meningkatkan volume produksi dan
keuntungan lebih besar, mengharuskan mereka mencari konsep atau cara
penjualan yang efektif sebagai muara dari produksinya. American Marketing
Asosiation mendifinisikan penjualan (selling) dalam arti komersil dengan:
"Proses pemberian bantuan dan atau persuasi secara pribadi atau non pribadi
agar membeli suatu komoditi atau jasa atau agar bertindak yang
menguntungkan terhadap suatu ide (gagasan), yang mengandung arti komersil

bagi pihak penjual”.!”

' Ricard H. Left Wich, Mikro Ekonomi, alih bahasa St. Dianjung, Cet. Ke-2 ( Jakarta :
Bina Aksara, 1984 ), him. 42-43.

'S Jbid hlm. 46

' Mark Jones dan James Healey, Falsafah Konsep Menjual, alih bahasa R.A. Fadli al-
Bangkalani, ( Bandung : Karya Nusantara, 1985 }, him. 2.



Hukum Islam (fikih)'® yang hidup dan berkembang dalam masyarakat
setidaknya memiliki fungsi ganda yakni sebagai hukum ia berusaha mengatur
tingkah laku manusia (umat Islam) agar sesuai dengan citra Islam, dan sebagai
norma ia memberikan legitimasi ataupun larangan-larangan tertentu dengan
konteks spiritual.'” Dan bagi setiap individu Muslim dituntut untuk belajar
lebih dulu dan mengetahui hukumnya jika akan melakukan sesuatu perbuatan.
Termasuk dalam masalah jual-beli {mu'amalat). Bahkan Umar bin Khattab,
ketika menjabat sebagai khalifah pernah melarang para pedagang untuk
memasuki pasar, sebelum para pedagang tersebut mengetahui seputar hukum
dari barang dagangannya tersebut.”

Menelusuri hukum tentang suatu akad berarti kita harus mencermati tentang
asas-asas akad dan hukum-hukum suatu akad yang telah tertentu (akad yang
telah memiliki nama). Dan dalam membahas asas-asas akad tidak akan lepas
dari tema pendahuluan tentang akad yang meliputi definisi, pembagian, dan
asas suatu akad. Kemudian tema terbentuknya suatu akad dan selesainya
(berakhimya) suatu akad.”'

Asas-asas yang harus diperhatikan dalam melakukan suatu akad adalah

'* As-Subkhi mendifinisikan ilmu fikih dengan "al-ilmu bi al-ahkam al-syari'ati al-
mu'ammalati  al-muktasibi min adillatiha  al-tafsiliyah” (ilmu tentang hukum-hukum syari'at
amaliyah yang digali dari dalil-dalil yang terperinci). Lihat Sumanto al-Qurtuby, K H. M.4. Sahal
Mahfudh Era Baru Fikih Indonesia, cet. | (Yogyakarta: Cermin, 1999), him. 38. Menurut Hasby as-
Shidigiey definisi fikih mengalami perubahan dari abad pertama (era sahabat dan tabi'in) dan abad
kedua (era imam-imam madzhab), lihat Hasby as-Shidigiey, Kelengkapan Dasar-dasar Fikih Islam,
cet. I (Medan: TB. Islamiyah, 1953), him 11-12.

' Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam (Yogyakarta: UII Press, 2003) him. 2.

0 Shadiq Abdurrahman al-Ghiryani, Buku Pintar Hukum Juai Beli Kontemporer, him. 18,
Lihat pula As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Bairut: Dar al-Fikr, 1983), III: 125.

21 Syamsul Anwar, “Al-Aqdu,” dalam hand owt Fikih Mu'ammalat 11, Jurusan Mu'amalat
Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005, him. 9.
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sebagai berikut:

1. Asas kebebasan bertransakai.

2. Asas kerelaan.

3. Asas diperbolehkannya suatu akad (mubah).
4. Asas keseimbangan bertransaksi.

5. Asas keadilan.”?

Dari ketentuan diatas dapat dipahami bahwa jual-beli merupakan suatu
kegiatan mu'amalat yang harus didasarkan pada prinsip-prinsip yang benar,
memenuhi semua syarat-syarat dan rukun-rukunnya, agar sesuai dengan
ketentuan hukum Islam. Namun tidak menutup kemungkinan kebiasaan atau
adat yang berlaku pada masyarakat tertentu adalah boleh dan dapat dijadikan
sebagai salah satu sumber hukum Islam. Sesuai dengan kaidah hukum “al-
‘adatu muhakkamah” (adat dapat dijadikan suatu sumber hukum).?

Adat atau ‘urf’* adalah sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat dan telah
menjadi kebiasaan (tradisi) dalam masyarakat tersebut, baik berupa ucapan

maupun perbuatan.25

2 Ibid, hlm. 12. Bandingkan dengan rumusan Ahmad Azhar Basir tentang prinsip-prinsip
mu'ammalat yakni atas dasar mubah, sukarela, manfaat (menghindari madlarat dalam masyarakat),
dan keadilan. Lihat Ahmad Azar Basir, Asas-asas Hukum Mu'amalar, cet. 1l (Yogyakarta: Ull
Press, 2004) him. 15-16.

2 As-Suyilty, al-Asbah Wa an-Nadzair Fi al-Furd@ (Bairut: Dar al-Fikr, 1995) him. 64.

* Sebagian Ulama' membedakan antara adat dan 'Urf adat adalah 'Urf amali, sedangkan
‘Urf adalah 'Urf qauli. Namun pendapat yang benar adalah bahwa adat memiliki pengertian yang
lebih umum daripada 'Urf, karena pengertian adat secara harfiyah berarti sesuatu yang berulang-
ulang yang dilakukan oleh individu atau kolektif, sedangkan ‘Urf hanya akan terbentuk jika semua
orang atau sebagian besarnya melakukan kebiasaan tersebut. Lihat: Forum Karya Ilmiah, Kilas
" Balik Tearitis Figh Islam (Kediri: Purna Siswa Aliyyah Madrasah Hidayatul Mubtadi'in, 2004),
him. 216.

¥ Mu'in Umar dkk, Ushul Figh (Jakarta: Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam
Depag, 1986), him.150..
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Ditinjau dari berbagai aspek, terdapat beberapa model pembagian ‘urf.

Ditinjau dari bentuknya terbagi atas:

1. 'Urf gauli yakni suatu ungkapan yang digunakan oleh sebuah komunitas
untuk mengungkapkan ma'na tertentu.

2. 'Urf 'amali yakni setiap tindakan yang biasa dilakukan oleh sekumpulan
manusia dan telah lazim dikenal diantara mereka dalam melakukan aktivitas
keseharian.

Ditinjau dari objek cakupannya terbagi atas:

1. 'Urf 'amm yakni tradisi yang telah dikenal umum oleh seluruh kalangan.

2. 'Urf khash yakni kebiasaan yang tidak dikenal oleh semua kalangan, namun
tertentu pada suatu kelompok.

Ditinjau dari segi legalitas menurut syara' terbagi atas:

1. 'Urf shahih yakni hal-hal yang telah lazim dikenal dan tidak bertentangan
dengan nash syari'at, tidak mengabaikan kemaslahatan, dan tidak membawa
kerusakan (mafsadah)

2. 'Urf fasid yakni tradisi yang bertentangan dengan ketentuan syara' atau
kaidah-kaidahnya.

Ditinjau dari kontinuitas keberlangsungannya terbagi atas:

1. 'Urf tsabit yakni tradisi yang statis, tidak berubah karena pergntian ruang
dan waktu, perbedaan individu-individu, atau karena berubahnya kondisi.

2. 'Urf mutabaddil yakni tradisi yang dinamis,  dapat berubah karena
perbedaan ruang, pergantian waktu, dan perubahan kondisi.

Dalam penerapan 'urf sebagai sumber hukum Islam, terdapat
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kriteria-kriteria sebagai berikut:

1. 'Urf harus berlaku secara mutharid dan ghalib yakni 'urf tersebut
berlaku secara stabil dan berkesinambungan, sehingga tidak berubah
penerapannya pada berbagai kasus (mutharid), dan 'urf tersebut banyak
diberlakukan, kecuali kasus tertentu yang yang menyalahi penerapannya
(ghalib).

2. 'Urf tersebut adalah ‘urf '‘amm. Dalam kriteria ini terdapat perbedaan
pendapat dikalangan para ulama’. Menurut mayoritas ulama' Syafi'iyah
dan Hanafiyyah hanya ‘wrf ‘@mm yang dapat dijadikan pijakan
penentuan hukum Islam.

3. 'Urflidak bertentangan dengan nash-nash syari'at.

4. Tidak terdapat ungkapan yang jelas dan lugas yang berlawanan dengan
penerapan ‘urf.

5. 'Urfsudah terbentuk ketika tindakan hukum dilakukan.?®

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini masuk katagori penelitian lapangan (field research),
yaitu penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian untuk
memperoleh data-data yang diperlukan.”” Dalam hal ini peneliti mengambil

data-data primer dari subjek penelitian di Pasar Grosir Setono Pekalongan.

% Forum Karya Ilmiah, Kilas Balik, him. 217-223.

27 Suhairismi Arikunto, Prosedur Penelitian, cet. X (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 11.
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2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu penelitian yang
mengambarkan secara obyektif masalah-masalah yang ada dalam penelitian
dan bertujuan untuk mendiskripsikan pelaksanaan sistem grosir dalam jual
beli batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan, dan selanjutnya diadakan
analisis hukum Islam (figh) untuk mendapatkan kejelasan hukumnya.

3. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.”® Dalam penelitian
ini yang menjadi populasi adalah komunitas yang ada dan berhubungan
dengan sistem grosir di Pasar Grosir Setono yang memasukkan para
pemilik, pramuniaga, pembeli dan pihak-pihak yang terkait dengan pasar
ini.

Sampel?”’ yang digunakan adalah Sampel Acak Distrafikasi,
mengingat adanya strata populasi yang akan diteliti.> Jadi, setelah populasi
dibagi kedalam subpopulasi, maka dibuatlah sampling untuk masing-
masing subpopulasi. Kemudian sampel diambil secara acak dalam

subpopulasi. Dengan metode ini, berarti semua lapisan (subpopulasi) dapat

% Ibid, him 115. Saifudin Azwar mendifinisikan populasi sebagai kelompok yang akan
dikenai generalisasi hasil penelitian. Lihat Saifudin Azwar, Metode Penelitian, cet. V (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 77.

¥ Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Lihat Suhairismi
Arikunto, Prosedur Penelitian, cet. X (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 117.

% Singaribuan dan Sofian Effendi (ed.), Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 1989),
hlm. 162. Istilah lain sample semacam ini adalah Sampel Strata atau Stratified Sampel yaitu sampel
yang diambil dari populasi yang diangap oleh peneliti terbagi tas tingkat-tingkat atau strata. Lihat
Suhairismi Arikunto, Prosedur Penelitian, cet. X (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 125,
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terwakili.’'
Dalam tahap ini penyusun mengumpulkan data utama yang terdapat
di Pasar Grosir Setono disertai pengkajian terhadap bahan-bahan
kepustakaan tertentu yang bersifat menunjang.
Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
observasai, kuesioner, interview, dan dokumentasi.
a. Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis tentang fenomena-
fenomena yang terjadi secara alamiah ditempat yang sedang diteliti.”?
Dalam observasi ini peneliti melakukan keterlibatan pasif, karena
peneliti tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
pelaku. Keterlibatan dengan para pelaku hanya dalam bentuk
keberadaannya dalam area kegiatan yang diwujudkan oleh tindakan-
tindakan para pelaku. Hal ini dimaksudkan untuk melihat dan
mendapatkan gambaraﬁ yang selengkap mungkin mengenai hal-hal atau
gejala-gejala yang berhubungan dengan persoalan dalam judul skripsi
ini.
b. Kuesioner

Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan untuk

3 tbid, hlm. 163.

32 Saifudin Azwar, Merode Penelitian, cet. V (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 19.
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memperoleh jawaban dari reponden. Daftar pertanyaan yang sudah ada
kemudian diisi dan dijawab oleh oleh para responden.” Metode
kuesioner yang dipergunakan adalah pertanyaan semi terbuka yaitu
jawaban sudah tersusun tetapi masih ada kemungkinan tambahan
jawaban.34 Data-data vang ingin diperoleh dari pengunaan kuesioner
adalah data tentang identitas pribadi, pengetahuan, pemahaman, dan
pelaksanaan sistem grosir batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan.
Intervew

Interview (wawancara) adalah proses mendapatkan informasi
dengan cara bertanya secara langsung kepada responden.J * Interview ini
ditujukan pada orang-orang tertentu. Adapun jenis wawancara yang
dipergunakan adalah wawancara bebas terpimpin, dimana pertanyaan
sudah disiapkan secara garis besar, tetapi juga disesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang ada selama tidak keluar dari pokok
permasalahan yang ingin digali dalam penelitian ini.*
Dokumentasi

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan Str‘:je:nisnj,/a.37

3 Kuntcoronigrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1976), him. 16.

3 Singaribuan dan Sofian Effendi (ed.), Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 1989),

him. 178.

35 Ibid, him. 192.

% SQuhairismi  Arikunto, Prosedur Penelitian, cet. X (Jakarta: Rineka Cipta, 1996),

him.229.

7 Ibid, him. 234.
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Dalam hal ini penyusun mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan penelitian ini. Metode dokumentasi ini digunakan untuk
melengkapi data-data yang tidak diperoleh dari metode sebelumnya.
5. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan kasus.*® Yaitu data-
data penyusun peroleh dengan mengamati gejala sosial (sosiologis) yang
terjadi dalam jual beli batik dengan sistem grosir di Pasar Grosir Setono
Pekalongan, kemudian penyusun kaji dengan norma-norma hukum Islam®”
dan tentunya tidak terlepas dari ushul figh dan kidah-kaidah figiyyahnya.
6. Teknik Analisa Data
Untuk memperoleh hasil yang valid setelah data terkumpul,
penyusun mengunakan teknik analisis normatif kualitatif yakni data-data
kualitatif (tidak berupa angka-angka) yang penyusun dapat dari Pasar
Grosir Setono Pekalongan, penyusun analisis dengan norma-norma hukum

Islam. Dan menggunakan instrument analisis deduktif dan induktif.*’

* Suhairismi Arikunto, Prosedur Penelitian, cet. X (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 80.

* Dalam hal ini data-data dapat diperoleh dari peraturan-peraturan perundangan,

keputusan-keputusan pengadilan, teori-teori hukum, fatwa-fatwa ulama, kitab-kitab figh, dan
pendapat-pendapat sarjana hukum terkemuka disamping al-Quran dan al-Hadis sebagai sumber
utama hukum Islam. Lihat soejono dan H Abdurrahman, Metode Penelition Hukum cet. 11 (Jakarta:
Rineka Cipta, 2003), hlm. 56.

“ Deduktif merupakan langkah analisis dari hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal yang
bersifat khusus. Sedangkan Induktif adalah sebaliknya yakni analisis yang berangkat dari hal-hal
yng khusus ke hal-hal yang bersifat lebih umum. Lihat Saifudin Azwar, Metode Penelitian, cet. V
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), him. 41.



17

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, setiap bab terdiri dari
sub bab, yaitu:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan untuk menghantarkan skripsi
secara keseluruhan. Pendahuluan ini terdiri dari latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
tgoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, untuk mengantarkan pada permasalahan jual-beli dengan
sistem grosir, maka pada bab ini akan dibahas tentang jual-beli. Pembahasan
dimulai dengan pengertian jual-beli, disyari'atkannya jual-beli, rukun dan
syarat jual-beli, asas-asas jual-beli, macam-macan jual beli dan khiyar.

Bab ketiga, karena penelitian ini berupa penelitian lapangan, maka akan
digambarkan kondisi objek penelitian. Mengulas sejarah Pasar Grosir Setono
Pekalongan, komoditi (barang-barang vang diperdagangkan), sistem grosir,
dan ruang lingkupnya.

Bab keempat, setelah dibahas tentang teori-teori dan kondisi objektif
tentang sistem grosir di Pasar Grosir Batik Stono Pekalongan, kemudian
dilakukan analisis data, pararel dengan pokok masalahnya, berupa data-data
normatif kualitatif.

Bab kelima untuk mengahiri pembahasan, diberikan kesimpulan dan

saran-saran yang diperlukan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dipaparkan diatas dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Mekanisme jual beli batik dengan sistem grosir Pasar Grosir Setono adalah
ketika seorang ingin membeli batik pada suatu toko dibebaskan untuk
membeli dengan eceran atau grosir. Jika membeli dengan sistem grosir,
maka akan diberi harga yang lebih murah dari harga eceran dengan cara
potongan harga langsung pada batik yang dibeli dengan sistem grosir.
Kemudian bagi pembeli dengan sistem grosir dalam jumlah besar oleh
penjual akan diambilkan paket-paket yang menjadi stok dalam toko, sesuai
dengan sampel dan jumlah yang diminta oleh pembeli. Satu paket batik
berisi dua puluh potong (satu kodi) batik dengan ukuran seri. Batik-batik
yang sudah dalam paket tersebut sering kali tidak diteliti lagi oleh pembeli,
karena jumlahnya yang besar dan dalam paket sehingga susah untuk
diteliti. Namun sudah menjadi kebiasaan bahwa batik-batik yang sudah
dibeli namun ternyata ada cacat, boleh dikembalikan dan akan diganti oleh
pedagang dengan batik yang tidak cacat dengan tengang waktu antara satu
sampai dua minggu atau sesuai perjanjian.

Faktor-faktor yang mendorong (memotivasi) para pedagang di Pasar
Grosir Setono Pekalongan, menggunakan sistem grosir sebenarnya

bermuara pada usaha pencarian keuntungan dengan tujuan agar komoditi

69
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mereka dapat eksis dan berkembang. Faktor-faktor yang bertujuan pada
pencarian keuntungan tersebu‘ antara lein: karena sistem grosir
memberikan kesan murah, lebih menarik .minat beli para konsumen
(pembeli), lebih cepat mendatangkan keuntungan, salah satu calra untuk
meningkatkan omset penjualan den sebagai salah satu objek persaingan.

Jual beli batik dengan sistemn giosir yang dipraktekkan oleh para pedagang
di Pasar Grosir Setono Pekalongan termasuk dalam akad jual beli yang
diperbolehkan karena telah meruenuhi syarat dan rukun jual beli, sehingga
dapat disebut sebagai akad yang sempurna. Adanya resiko ketidaktahuan
(kesamaran) pada ma'qid 'alaih karena terdapat paket-paket batik dapat
hilang (gugur) karena adanya kebiasaan yarg berlaku bahwa dalam setiap
paket batik terdiri dari dua puluh potong (sacu kodi) batik dengan ukuran
seri, kecuali jika pembeli menginginkan setu akuran atau all size., Dan
sudah menjadi adat kebiasaan, bagi para pembeli dalam sistem grosir
boleh mengembalikan batik, jika ternyata ade yang cacat dengan tenggang
waktu satu sampai dua minggu awau sesuai perjanjian. Pemberian harga
batik dengan harga grosir dan eceran sekaligus bagi para calon pembeli di
Pasar Grosir Seto1 o0 Pekalongan tidak termasuk dalam istilah al-bai'ataini
fi bai'atin karena dalam sistem grosir, baranz (batik) tidak dianggap satu
barang dengan unsur pembeda berupa jumlah. Sehingga illar tidak
diperbolehkannya al-bai‘ataini fi bai'atin vekni tidak adanya ketetapan

harga tidak ditemukan dalam :istem grosir, karena daiam sistem grosir
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meskipun ada dua harga namun harga telah retap yakni harga grosir untuk

natik dalam jumlah banyak dan barga eceran untuk perpotong batik.

B. Saran-saran

1.

Bagi para pedagang hendakny: tetap menjaga kejujuran dalam setiap
transaksi jual beli. Para pedagaug hendaknya selektif dalam pengunaan
suatu sistem penjualan, agar tetap sesuai dengan hukum Islam.

Bagi para peinbeli hendaknya leoth berhati-hati dan teliti dalam merabeli
barang (batik), sehingga tidak mendapat kerugian.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan disuatu
tempat dan pada waktu tertentu, sehingge hasil ini dapat berubah, oleh
sebab itu alangkah oaiknya dilakukan penelitian kembali apabila ada

perubahan kultur perdagangan disana.
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ar-Rasaldh dan al-Umm. Beliau wafat nada malam pam'at ahir bulan rajab204 H di
Mesir dalam usia 54 tahun.

Imam Ahmad bin Hambal

Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin Hambal asy-
Syaibani al-Maruzi. Lahir di Bagdad 164 H. Disaraping beliau ahli dalam ilmu
fikih beliau juga ahli hadits, sehingga beliau dijuluki dengan Imam Ahlus Sunnah.
Karya beliau yang terkenal adalah kitab al-Musnad. Beliau wafat di Bagdad pada
tahun 241 H.

Imam al-Bukhart

Nama lengkap beliau adalah Aba  Abdullih Muhammad bin Isma'il bin
[brahim bin Mughirah bin Bardizbah al-Ja'fi. Belizu lahir pada hari Jum'at tahun
194 H di Bukhara, dan wafat pada malam hari raya fitri pada tahun 256 H (62
tahun)

Imam al-BukharT merapakan alama' hadis yang sangat terkenal dengan
karya-karya beliau yang syarat akan kehati-hatian dolam meriwayatkan hadis. Dan
beliau juga termasuk orang yang faqih pada mass itu. Karya-karya beliau antara
lain kitab Sahih al-Bukhari, at-Tafsir ai-Kabir, at-Tarikh al-Kabir dan lain-lain.

Imam al-Muslim

Nama lengkap beliau adalah Abii Husain Mnslim bin al-Hijaj al-Kusairiyi
an-NaisAbi ri al-Haffaz. Lahir di Nubalah pada tahun 204 H dan wafat pada
bulan Rajab tahun 261 H, dalam usia 55 tahun. Beliau merupakan ulama' hadis
yang terkemuka, beliau menulis musitad sahihnve sebanyak 1300 hadis yang
didengarnya sepanjang pengembaraarnya. Dalam mengumpulkan hadis beliau
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suka mengembara dari suatu kota ke kota lain sepeiti Irak, Hijaz, Syam, Mesir dan
lain-lain.

Imam Nawawi

Nama lengkap beliau adalah Yahya bin Syarf bin Muri bin Hasan Husein
bin Muhammad bin Jum'ah bin Hizam, Abi Zakariyyd an-Nawawi ad-Dimasql.
Lahir di dusun Nawa Damaskus pada tahun 631 H. Beliau adalah seorang yang
ahli dalam bidang hukum Islam dar hadits yang terpercaya. Diantara karya-karya
beliau adalah Riyad as-Salihin, al-ArbaTn an-Nawawi, Minhaj, Syarh Shahih
Muslim, Majmi' szrh Muhazzab dan lain-lain. Beliau wafat pada malam rAba 24
Rajab 676 H, dalam usia 45 tahun.

Ibnu Hajjar al-'Asqalani

Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Ali bin Muhammad Abdul Fadli
al-Kinani asy-Syafi'l. Lahir di Mesir pada tahun 773 H.beliau terkenal sebagai ahli
hadits dan seorang hakim yang adil, berwibawa Jan disegani oleh penguasa.
Karya-karya beliau antara lain Fath al-Bari Syarh Sahih Bukhari, Ta'rif Ahl at-
Taqdis, Taqrib at-Tahzib, Bultigul Maram, dan lain-)cin. Beliau wafat pada malam
Sabtu 10 Dzul Hijjah 852 H.

Yusuf al-Qardlawy

Nama lengkap beliau adalah Muhammad Yusuf al-Qarsdlawy. Lahir di
Safat Turab Mesir 9 September 1926. beliau merupakan ulama' kontemporer yang
ahli dalam bidang hukum Islam, manrtan dekan Fakultas Syari'ah Universitas
Qatar dan pengagum Syeh Hasan al-Fanna. Karya-karya beliau yang popular di
Perguruan Tinggi dan Pesantren antara lain al-Halal wa al-Haram fi al-Islam, Figh
az-Zakah, al-Hill al-Islam, al-Iman wa al-Hayah, an-Nis wa al-Haqq dan lain-lain.

Az-Zuhailt

Nama lengkapnya adalah Wahbah az-Zuhaili. Lahir di kota Dayr 'Atiyah
Damaskus pada tahun 1932 M. Beliau belajar di Faiiultas Syari'ah Universitas al-
Azhar Kairo dan memperoleh gelar [.C, pada tahun 1959 memperoleh gelar
master dengan prediket jayyid dari Fakultas Hukum Universitas al-Dahirah,
kemudian gelar doctor dalam hukum ditaih pada tabun 1963. dan pada tahun 1963
pula beliau dinobatkan sebagai dosen (mudarris) di Univarsitas Damaskus. Beliau
adalah ulama' kontemporer dengan senesifikasi ke:lmuan dalam bidang figih.
Karya beliau yang terkenal adalah kitab al-Fighu al-Isiam7 wa Adillatuh.

As-Sayyid Sabiq

Beliau adalah ulania yang terkenai dari Univarsitas al-Azhar Kairo pada
tahun 1356 H. Beliau merupakan sahabat dari Imam i{asan al-Banna pemimpin
gerakan "fkhwanul Muslimin”. Beliau menjadi staf pengajar di Universitas al-
Azhar Kairo, beliau menganjurkan adanya ijtibad dan kembali kepada al-Qur'an
dan al-Hadis. Pada usia 50 tahun beliau menjadi professor di Yerussalem, llmu
Hukum Universitas Foud I. Diantara karya beliau yang terkenal adalah kitab Figh
as-Sunnah dan kitab Qairah al-Fighiyah.
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Ahmad Azhar Basyir

Lahir pada tanggal 21 Nopember 1928 M. Alumnus PTAIN Sunan
Kalijjaga Yogyakarta tahun 1956 M. Pada tahun 1965 M memperoleh gelar
Magister dalam Islamic Studies dari Uni versitas Kairc.

Beliau menjadi dosen tetap UGM Yogyakarts sejak tahun 1968 M sampai
wafat tahun 1994 M dan menjadi dosen luar biasa di berbagai PT di Indonesia.
Selain itu beliau terpilih menjadi ketua PP Muhamniadiyah periode 1990-1995 M
dan aktif berbagai organisasi serta aktif mengixkuti seminar nasional dan
internasional.

Karya-karya beliau antara lain: Asas-asas Hukum Mu'ammalat, Hukum
Islam tentang Riba, Hutang Piutang dan Gadai, Falsafah Ibadah dalam Islam,
Hukum Kewarisan Menurut Islam dan Adat, Hukum Perkawinan Islam dan iain-
lain.
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DRAF PERTANYAAN DALAM WAWANCARA TENTANG JUAL-BELI
BATIK DENGAN SISTEM GROSIR DI PASAR GROSIR BATIK SETONO

PEKALONGAN

A. Identitas Responden

Nama
Umur

...................................................................

Profesi/ Jabatran it R 4T P i S 6 A5, 42 £ AT s imsmia ag8 B B A g
Pendidikan Ls oawie e e e R O Rt T 2em LSRR EE R T S B 0 Y

Agama

..................................................................

B. Daftar Pertanyaan.

(O, T SN 'S B N

= = I

Kapan pasar grosir batik Setono berdiri?

Ada berapa kios/ toko di pasar grosir batik Setono?

Apakah semua barang dagangan adalah berupa batik?

Apa saja mode batik yang dijual-belikan?

Apakah satu toko dan toko yung lain menjual batik dengan mode yang
sama?’

Apakah ada orgamsasi yang membawahi pasar grosir batik Setono?
Kenapa namanya Pasar Grosir?

Apakah yamg dimaksud dengan sistem grosir?

Apakah yang dimaksud dengan eceran?

. Bagaimana praktek sistem grosir di pasar grosir batik Setono?
. Apakah dengan sistem grosir barang (batik) akan menjadi lebih murah

harganya?

. Bagaimana praktek pengurangan harga dalam sistem grosir?
. Apakah dengan grosir keuntungan cepat didapat?
. Apakah harga barang akan semakin turun (murah) jika pembelian

dalam jumlah yang makin besar?

1 5. Apakah sistem grosir dapat menaikan jumlah penjualan barang?
. Apakah semua toko mengunakan sistem giosir?
. Apakah toko-toko yang mengunakan sistem grosir juga melayani

eceran?

. Apakah sistem grosir hanyalah permainan harga?
. Adakah persaigan antara satu toko dengan toko lain?
. Apakah pasar grosir batik Setono menjadi pusat para pedagang untuk

membeli batik (kulakan)?

. Siapakah konsumen (pembeli) batik di pasar grosir batik Setono?
. Apakah setiap pembeli (konsumen) diben harga grosir?
. Apakah setiap pembeli (konsumen) diberi tawaran harga grosir dam

eceran sekaligus?

. Apakah harga yang datawarkan dalam setiap barang masih bisa

ditawar?

. Pasar Grosir mulai buka dari jam berapa dan tutup lagi jam berapa?
. Adakah hari libur di Pasar Grosir?
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JAWABAN PERTANYAAN WAWANCARA TENTANG JUAL-BELI BATIK
DENGAN SISTEM GROSIR DI PASAR GROSIR BATIK SETONO

PEKALONGAN
A. Tdentitas Responden
Nama : Nadirin Khasani
Umur : 60 tahun,
Profesi/ Jabatran : Manager Pemaszran/ Oprasional
Pendidikan i-
Agama : Islam

B. Jawaban Pertanyaan "Vawancara

1.

=

3.

%

10,

11
12

13.
14.
L3
16.

17.
18.
19.
20.

21,

22.
23.
24,
. Pukul 07.0C-18.00 WIB
26.

25

Pasar Grosir Setonc Pekalongan berdiri secara resmi pada tanggal 8 Juli
2000 M.

224 (dua ratus cua puluh empat) kios untvk berdagang batik, tekstil,
ATBM dan konveksi.

Tidak semua barang dagangan berupa batik.

Banyak mode dan macam-macamnya, dan bahan dasar yang digunakan
juga berbeda-beda.

Ya, banyak mode-mode yang sama seperti daster, long dress dan lain-lain,
tapl setiap toko punya produk sendiri-sendiri.

Ada yakni pengurus ™asar Grosir Sclono Pekalongan yang terdiri dari
Koperasi Pengusaha Batik Setono {KPBS) dan Yayasan Nagari dengan
saham 60 % : 40 %.

Grosir memberikan kesan mural.

Grosir adalah menjual atau membeli batik dalam jumlah besar dengan
harga lebih murah dari harga ecerannya.

eceran adalah membeli dengan cara (hitungan} perpotong.

Sebagaimana grosir-grosir lainnya. maksvdnya pedagang memberikan
harga grosir pada pembeli dalam jumilah banyak.

. Ya, grosir menjadikan barang lebih murah.

Pntongan harga dalam perkodi batik yang dibeli.

Y a, karena jumlahnya banyak.

Ya, jumlah kodi makin besar harga akan dapat lebih turun.

Ielas, sistem grosir mampu meningkatkan volume penjualan.

Ya, tok.-toko di Pasar Grosir Setono Pekalongan inelayanipembelian
dengen sistem grosir dan eceran.

Ya, grosir dan eceran.

Tidak, grosir memeng menjadikan harga barang menjadi lebih murah.

Ya, persaingan secara sehat tentunya.

Ya, Pasar Grosir Setono ini diharapkan menjadi pusat perdagangan batik
di Pekalongan, terbukti sekarang banyak para tengkulak mengambil
barang dari pasar ini.

Domestik dan manca, pokoknya yang ingin membeli batik dengan harga
murah.

Tidak setiap pembeli diberi harga grosir, tergantung orderannya.

Ya, disuruh milih.

Ya, masih dapat ditawar iagi.

Pasar ini buka non stop, pengurus libur bergantian sebagian libur hari
jum'at dan sebagian hari minggu.



A. Petunjuk Pengisian

Isilah identitas pribadi anda terlebih dahulu.

Berilah tanda silang ( X), pada jawaban yang anda pilih.

Pilihlah jawaban yang telah disediakan, namun jika jawaban yang tersedia
tidak/ kurang sesuai dangan pendapat anda, kami mohon tuliskanlah jawaban/
tambahan anda pada catatan

Jika pilihan anda sesuai dengan jawaban yang tersedia, maka tidak perlu
mengisi catatan.

Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam pengisian angket ini. Jawaban yang
baik adalah yang sesuai dengan kondisi aiau keadaan vang saudara alami.

B. Identitas Responden

Waiia 3= 4 auvissesagesvsisesrans

Umur tahun

Jenis Kelamin . a. Laki-laki b. Perempuan

Agama > &, [slam b. Non Muslim

Pendidikan :a.SD b. SLTP c. SLTA d. PT
Jabatan/ Profesi : a. Pemilik Toko b. Pramuniaga c¢. Pembeli

Nama Toko e e < TR« v v SRR 5% i (jika ada)

C. Daftar P. rtanyaan:

1.

b2

(W8]

Grosir adalah menjual atau membeli barang (batik) dalim jumlah banyak
(besar) deng . harga lebih murah dari hLarga eceran?
a. Ya b. Tidak

...............................................................................................

Eceran adalah menjual atau membeli barang dengan hitungan perpotong?
a. Ya b. Tidak

.............................................................................................

Apakah toko-toko di Pasar Grosir Setono hanya men;ual batik?
a. Ya b. Tidak

...........................................................................................

Satu Kodi sama dengan dua puluh p»tong?
a. Ya b. Tidak

Satu Lusin/ Dosin sama dengan dua belas potong?
a. Ya b, Tidak

Dalam satu paket (satu kodi/ lusin) pakaian batik, pasti terdapat ukuran dengan
nomor seri (XL, L, M, S) .
a. Ya b. Tidak
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I

1.

12.

3.

14,

15.

16.

.............................................................................................

Sistem hitungan barang dalam grosir mengunakan apa?
a. Kodian b. Lusinan
BB R, = e s e 000 P o0 S R 0 50 T RN TR BN 000 5 0 5 V0 WA S AR 4

............................................................................................

Potongan harga dalam grosir adalah dengar langsung memberikan harga lebih
murah dalam perkodinya dan tidak mengunakan sistem prosentase?
a. Ya b. Tidak

......................................................................................

Apakah setiap pembeli di tawari harga grosir dan eceran sekaligus?

.a. Ya b. Tidak

Culat.am:...........................................1 .........................................
Apakzh pembeli lebih suka dengan sistem grosir?

a. Ya b. Tidak

851701 LA . e N . SRR

.........................................................................................

Apakali penjual lebih suka dengan sistem grosir?

a. Ya b. Tidak

8577100 PP W T T W B T ———
Berapa jumlah minimum barang yang diberi harga grosir?

a. kurang dari 1 kodi b.1 kodi ¢. 2 kodi atau lebih

Catatant,. ..o S i PR .. o . U

...............................................................................................

Apakah ada perbedaan barang antara yang dijuai dengan sistem grosir dan
eceran?

a. Ya b. Tidak

ot —. "N e
Apakah dengan grosir keuntungan lebih cepat didavat?

a. Ya b. Tidak

BB s i coum e monsscomssnn oo it s o1 50 13 A i e P BRSNS A B R S SAEH S B
Apakah dengan grosir keuntungaan lebih besar?

a. Ya b. Tidak

CSETREIII . . e v omon o o s s o 0 g 5 S o 5 5 S S e m e s
Pembayaran dalam grosir dilakukan dengan tunai atau tempo?

X1



17,

18.

19

2L

()
+J

23.

24,

...............................................................................................

Apakah dalam sistem grosir pembeli cukup melihat sempel atau contoh batik

yang akan dibeli?
a. Ya b. Tidak

..............................................................................................

Apakah pembeli meneliti perpotong batik yang diveli dengan sistem grosir?
a. Ya b. Tidak

...............................................................................................

Apakah grosir sama dengan borongan (kulakan)?
a. Ya b. Tidak

..............................................................................................

. Apakah batik yang dibeli dengan sistem grosir dapat dikembalikan, jika

ternyata ada batik yang cacat atau rusak?
a. Ya b. Tidak

..............................................................................................

Apakah secara otomatis (tanpa adanva perjanjian rerlebik dahulu) batik boleh
dikembalikan jil.a ternyata ada yang cacat atau rusak?
a. Ya b. Tidak

-----------------------------------------------------------------------------------------------

. Apakah ukuran batik yang tidak seri dalam satu kodi/ lusin, merupakan cacat

dan bagi pembeli boleh mengembalikan?
a. Ya b. Tidak

..............................................................................................

Apakah ada pembatasan waktu dalam pengembalian barang yang cacat?
a. Ya b. Tidak

..............................................................................................

Barang. (batik) yang dikembalikan karena ada cacat akan diganti dengan
barang yang lain yang tidak cacat atau digantu dengan uang?
a. Barang b. Uang

..............................................................................................

. Lebih banyak pembeli dengan sisterr grosir atau oceran?

X1V



a. Grosir b. Eceran
Latatdn................................._ ....................................................

. Apakah para pembeli dengan sisitem grcosir biasanya adalah para tengkulak
yang barangnya akan dijual lagi?

a. Yu b. Tidak

BB o oot wiinsie n e nkiaioo SHEER PR S HEH 5T 86 F0 big 9 o 0 AN RS Akt bk e ¥

..............................................................................................

. Apakah pembeli di Pasar Grosir Batik Sectono iidak hanya dari daerah
Pekalongan saja?

a Ya b. Tidak

L T —— T —— BT AR S TR S R 45

..............................................................................................

. Adakah wisatawan mancanegara yang berbcldnjd. dJi Pasar Grosir Batik Setono
Pekalongan?

a. Ya b. Tidak

BRI o i o somcnnovos e IS . o . SO -« s SR - RO - s s e 9 5

-----------------------------------------------------------------------------------------------

. Adakah persaigan harga antara satu toko dengan toko lain?
a. Ya b. Tidak
CBERTE . v v s mocemce s S i O o O o B i

..............................................................................................

. Dalam satu minggu adakah hari libur di toko anda?
a. Ya b. Tidak
Catatan:. . oo S~ <~ BRI - -~ ++ = «sie vse w5 v o s . . . x5

...............................................................................................

TERIMAKASIH

JAZAKUMULLAH AKHSANMNAL JAZA'
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DAFTAR JAWABAN DATA ANGKET

No |Ya Tidak | Jumlah | Keterzugan
1 28 - 28
2 28 = 28
3 27 |1 28
4 |28 |- 28 - i
5 |28 |- 28 o
6 |24 4 28 |
8 25 ) 28
9 10 18 28
10 |28 - 28 _
11 121 7 28 *
13 |9 19 28 - B
14 (27 1 28 | i
15 |19 9 28 B b
17 112 16 28 o
18 |6 22 28
£ 23 4 28
20 |28 - 28
21 |20 8 28
22 |21 7 28
23 |22 6 28 F o
26 |18 10 28 s
127 |6 22 28
28 |28 - 28 -
29 |24 4 28
[30 12 16 28
| No | Kodian | Lusinan | Jumlah | Keterangan wr
17 126 12 28 LUmumnya adalah kodian
No |<1kodi |1kodi [2kedi [Jumlah Keterangan H
12 t 14 10 3 26 Ada perbedaan antarasatu toko
! dengan toko lain dalam jumlah
! minimal batik yang diberi harga
l [ |grosiv
| No | Tunai Tempo | Jumlah | Keterangan )
16 |21 7 28 Menurut responden, kontan atau tempo
tergantung dengan keadaan, perjanjian, dan
L jumlah barang yang dibeli.
No | Barang | Uang Jumliah | Keterangan
|24 127 1 2% Ada responden yarg menyatakan tergantung
L perjanjian
| No | Grosir | Eceran Uilmlah Keterangan ]
125 |24 14 |28
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A. Profesi Responden.

* Analisis Data Angket

Pemilik Toko Pr?muniaga Pembeli Jumlah
5 14 9 28
B. Tingkat Pendidikan
SD SLTP SLTA PT Jumlah
2 4 18 4 28
C. Agama
! 'slam Non Muslim
| 28 -
D. Definisi sistem grusir dan eceran
LKeterar.gan Ya - Tidak
| Definisi grosir dan eceran 28 -

Responden setuju dengan definisi grosir dun eceran yang penyusun

tawarkan, yakni grosir adalah menjual atau membeli barang (batik) dalam

jumlah banyak dengan harga lebih murah dari harga eceran. Dan eceran adalah

menjual atau membeli barang dengan hitungan pcrpotong.

E. Paket Batik

Keterangan Ya Tidak Jumlah
Satu paket berisi ukuran seri 24 4 28
Hitungan dengan kodian 20 2 28
Hitungan dengan Lusinan 2 26 28

Satu paket (kodi) sama dengan dua puluh | 28 - 28
potong batik

Satu paket (lusin) sama dengan duz belas | 28 - 28
potong batik

Perbandingan prosentase pengunaan hitungan kodian dan lusinan

adalah 92 : 8, hal ini dapat diariikan bahwa kebanyakan para pedagang

mengunakan sistem hitungan kodian. Dan perbandingan prosentase ukuran

seri dan tidak dalam satu paket adalah 86 : 14 dalam prakteknya, jika pembeli
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menginginkan satu ukuran saja ctau @/l size maka pembeli harus memintanya
pada pedagang.

F. Harga dan sempel

Keterangan ‘ { Ya Tidak | Jumlah | Pebandingan %
Potongan harga langsung | 25 3 28 89:11

dalam perkodinya, tidak *
dengan prosentase _
Penawaran dengan harga | 10 13 - |28 36:64
grosir dan eceran sekaligus
pada pembeli

Pembeli cukup melihat | 12 16 28 43 . 57
sempel batik
Pembeli meneliti | 6 22 28 21:79
perpotong  batik  yang
| dibeli dengan sistem grosir

Data di atas memberikan pengertian dalam sistem grosir batik,
pedagang lebih banyak (89 %) memberikan potongan harga langsung dalam
perkodi batik dan hanya sedikit (11 %) yang menggunakan prosentase. Dalam
penawaran harga pedagang ada yang langsung memberikan dua harga (grosir
dan eceran), dan ada yang tidak dengan prosentase perbandingan 36 : 64, hal
ini dapat disimpulkan adanya dua cara dalam penawaran harga oleh pedagang.
Dan dalam sistem grosir, cukup berimbang antara pembeli yang cukup melihat
sempel dan tidak (43 : 57), hal ini berarti tergantung pada masing-masing
individu para pembeli, dan tidak ada larangan dari penjual atas pembeli untuk
melihat barang grosiran secara langsung. Dalam pembelian dengan sistem
grosir, kebiasaan (79 %) para pembeli tidak meneliti perpotong batik yang

dibelinya.
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G. Batik yang cacat

Keterangan Ya | Tidak | Jumlah | Perbandinga%
Batik yang cacat boleh |28 |- 28 100:0
dikembalikan
Secara otomatis (tanpa | 20 | 8 28 71:29
perjanjian) batik yang cacat
boleh dikembalikan e
Ukuran Batik yang tidak seri | 21 Fi 28 75125
dianggap cacat
Adanya batasan waktu |22 |6 28 79:21
pengembalian batik yang cacat
Batik yang cacat dan |28 - 28 100:0
dikembalikan diganti batik lain |

Data di atas memberikan informasi bolchnya batik yang cacat (tidak
sesuai) untuk di kembalikan, namun ada (29 %) yang mensyaratkan adanya
perjanjian terlebih dahulu (tidak otomatis). Dalam pengembalian batik yang
cacat dibatasi waktu yang menurut responden adat kebiasaan yang berlaku
antara satu sampai dua minggu atau sesuai dengan perjanjian. Dan batik yang

dikembalikan karena cacat akan diganti dengan tatik lain yang tidak cacat.
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JL. DR. SUTOMO 01 - 02 TELP/FAX. (0285) 412091 SETONO - PEKALONGAN

“3:‘“: PASAR GROSIR SETONO PEKALONGAN

SURAT - EETERANGAN
Nomor : B.0I2 - DIR/PG/PKL/12/2006
Tgl.1li Desember 2006

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama DS Somi IR aII VIS L . i i s Bt il e s 2m s S o 2 e ain e wBE iR
Jabatan . Direktur 1 ( satu ) PASAR GROSIR SETONO PEKALONGAN
Alamat - JIn.Dr.Sutomo No.01-02 Telp (0285) 412090 — 412091

POk E OB 22000 - - siies Afline - s St 2 s Ghimns b =5 + vo s wios w7 e vaEs £rmin mpmn wm s

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama s LTI SRR .- B o A v s N 5 530 55 46 o = e s e
Pekerjaan : Mahasiswa . UIN |, Gunan Kalijga Fakultas Syari'ah Yogyakarta... ..
NIM Q2381300 Sl i ) B R B ... . e an e s s gy e
Semester C X (SEMOIAN Y oo
.urusan 31,7, Lt SR —— IRy, . . S pp——— S

Dengan surat No.UIN.2/MU/PP.00.9/803/2006 tanggal 21 September 2006 yang
bersisi tentang permohonan izin untuk membuat skripsi di Pasar Grosir Setono
Pekalongan , dengan judul skripsi :

“ Jual-Beli Batik Dengan Sistem Grosir Dalam Perspektif Hukum Islam ( Studi
di Pasar Grosir Setono PEKALONGAN “ .. . . e

Benar benar telah melaksanakan survey dari tanggal 19 Nopember 2006 sampai
dengan sclesai di PASAR GROSIR SETONO PEKALONGAN...................oes .

Demikian surat keterangan dibuat untuk dapat dipergunaka- seperlunya.
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Setelah menjawab pertanyaan yang diajultan oleh saudara peneliti

Nama + M. [khwan

NIM : 02381325

Fak/Jur : Syari'ah /MU UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Maka dz2ngan surat ini kami ; )

Nars, - Nadhiew  chaga

Umur 60&“‘1 ..................................

Tabatan .. XaDager. . pupasacan [Opsadonal

Alamat ;. PagAr., EQ’).?J.'- ...... Felow.. Pekalgagan
UL DR SUTRMO. . 0T \?@% ‘ongan
LD R B s e ceoes

Menyatakan benar-benar telah diwawanearai oleh saudara yang bersangkutan.

Demikianlah, atas perhatiannya kami ucaokan terima kasih.
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I Nama lbu
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: Thohari h
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: Ibu Rumah Tangge
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SMP Non Reguler PPTN Pacul Gowarg Jombang, lulus
1997 M.
SMU  Islam  YMI Wonopringgo Pekalongan, lulus
2002 M. |
Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijags Yogyakarta,

2002 M sampai sekarang.

XXl



	HALAMAN JUDUL
	NOTA DINAS I
	NOTA DINAS II
	HALAMAN PENGESAHAN
	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB V PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

